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Abstract: 
PT . Indonesia Indah Tobacco Citraniaga (PT IITC ) is a company engaged in the tobacco 

industry . Currently, the company is still using a document management system that has not been 

good. That's because many approval processes , delivery , storage and retrieval of documents is 

performed by the manual system. This problem causes a lot of wasted time, there is accumulation of 

the document file and document approval process is often hampered. Based on these problems , the 

solutions that can be offered is to design and build a document management system application in the 

inventory at PT . IITC which can assist users in searching , approving , storing and sending 

documents. This application can be used to well in the company's internal environment. Results from 

the testing showed that this application can facilitate the search for documents with full text indexing 

system and store documents electronically. In addition , this application is able to send documents 

electronically because of that the courier and fax machines are not needed anymore. 
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PT. Indonesia Indah Tobacco 

Citraniaga (PT. IITC) merupakan perusahaan 

yang bergerak dibidang industri tembakau. 

Perusahaan ini melakukan beberapa kegiatan 

meliputi pembelian tembakau kepada para 

petani, pengolahan tembakau yang baru dibeli, 

penyimpanan tembakau serta penjualan 

tembakau. Kegiatan-kegiatan tersebut 

mengakibatkan banyaknya dokumen yang 

beredar dan arsip disimpan dimasing-masing 

bagian sesuai dengan tempat terjadinya 

transaksi. Hal ini terjadi karena pada setiap 

transaksi menghasilkan dokumen dan dokumen 

tersebut akan digunakan untuk proses 

selanjutnya oleh bagian lain yang tersebar 

dibeberapa kota.  

Dokumen yang beredar pada siklus 

aliran dokumen tersebut membutuhkan 

persetujuan (approval) dari masing-masing 

bagian yang hanya bisa dilakukan didalam 

kantor, sedangkan pada umumnya banyak 

bagian-bagian yang harus bekerja diluar kantor 

mereka. Hal ini menyebabkan, banyaknya proses 

persetujuan yang tertunda dan memperlambat 

proses penyaluran dokumen ke bagian 

selanjutnya.  

  

Perusahaan ini memiliki proses 

pencarian dokumen yang berjalan dengan 

lambat. Hal itu disebabkan karena dokumen 

belum tertata dengan rapi didalam tempat 

pengarsipan. Selain itu, terdapat pula 

permasalahan didalam proses pelengkapan 
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dokumen dikarenakan dokumen pendukung 

dikirim melalui fax, sehingga data didalam 

dokumen pendukung harus diketik kembali. 

Gambar dari siklus aliran dokumen tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Siklus Aliran Dokumen PT.IITC 

Bagian Persediaan 

 

Berdasarkan masalah tersebut, maka 

akan timbul dampak negatif bagi perusahaan 

seperti yang dikemukakan oleh 

Laserfiche(2007),  yaitu : 1) Banyak waktu yang 

terbuang untuk mencari dokumen yang 

diinginkan; 2) Terhambatnya proses pengiriman 

dokumen; 3) Banyaknya penumpukan dokumen; 

4) Lambat dan buruknya proses pengelolaan dan 

pengarsipan dokumen ; 5) Proses penyetujuan 

suatu dokumen menjadi terhambat karena 

pegawai harus berada di kantor jika ingin 

membaca dan menyetujui softcopy dokumen 

yang baru. 

Kondisi yang terjadi didalam 

perusahaan tersebut memerlukan adanya 

beberapa perbaikan dan perubahan. Hal ini 

dilakukan dengan tujuan untuk membantu 

perusahaan agar dapat beroperasi lebih 

maksimal, serta mengurangi resiko yang dapat 

terjadi sehubungan dengan permasalahan yang 

dihasilkan oleh bagian persediaan. Bentuk–

bentuk perbaikan yang akan dilakukan antara 

lain dengan membuat atau mengubah sistem 

manajemen dokumen perusahaan yang ada saat 

ini menjadi sistem baru yang menggunakan 

aplikasi document management system. Aplikasi 

ini memiliki beberapa keunggulan dari 

komponennya yaitu usability, integration, 

capture, indexing and retrieval, storage and 

archiving, distribution, security, workflow, dan 

annotations. Dengan adanya komponen-

komponen itu diharapkan resiko yang ada pada 

sistem sekarang dapat diminimalisasi dan 

mampu mengelola dokumen  dalam bentuk 

softcopy dengan lebih mudah. 

 

METODE 
Tahapan yang dilakukan dalam 

penelitian ini menggunakan konsep System 

Development Life Cycle (SDLC). Berikut adalah 

tahapan penelitian yang dilakukan : 

1. Tahap pertama adalah melakukan 

identifikasi dan analisis permasalahan yang 

ada pada PT. IITC. Identifikasi dilakukan 

dengan  2 cara yaitu melakukan wawancara 

dan observasi pada PT.IITC. Hasil dari 

identifikasi tersebut dianalisa 

permasalahannya dan menemukan suatu 

permasalahan yaitu: permasalahan dalam 

melakukan  manajemen dokumen. 

2. Tahap kedua adalah melakukan analisis 

kebutuhan yang bertujuan untuk merancang 

perangkat lunak yang memiliki fungsi-

fungsi yang sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing pengguna sistem. Analisis 

ini dilakukan pada setiap pengguna yang 

secara langsung berinteraksi dengan sistem 

nantinya. 

3. Tahapan ketiga adalah merancang atau 

mendesain perangkat lunak yang akan 

dibangun sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Desain ini digambarkan dengan 

bantuan System Flow, Data Flow Diagram, 

Entitiy Relationship Diagram dan desain 

interface. Gambaran desain ini terlihat pada 

Gambar 2, dan Gambar 3. 

4. Tahapan keempat adalah melakukan 

implementasi dengan menuangkan desain 

ke dalam bahasa pemrograman. Bahasa 

pemrograman yang digunakan, yaitu: 

ASP.NET dan Sql Server. Setelah selesai 

melakukan implementasi. 

5. Tahapan kelima adalah melakukan 

pengujian pada aplikasi yang telah dibuat. 

Pengujian dilakukan dengan menguji 

fungsional dan non-fungsional dari aplikasi 

tersebut.  

Diagram context adalah hasil dari 

analisis kebutuhan data yang telah dilakukan 

sebelumnya. Pada diagram ini terlihat aliran 

data yang keluar dan masuk ke sistem. Didalam 

diagram context tersebut terdapat tujuh entitas 
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luar yaitu audit, pembelian, direksi, produksi, 

keuangan, penjualan dan stock redried dan 

unredried (gudang). 

Terdapat sebelas jenis dokumen yang 

mengalir yaitu weight list, laporan stok, surat 

jalan, kartu gudang, shipping instruction, 

grading yield, nota pembelian, nota timbang, 

laporan hasil audit, form barang keluar dan 

form barang masuk. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Diagram context Website Aplikasi 

Document Management System 

Gambar 3 berikut ini menunjukkan 

desain database (PDM) yang akan digunakan 

oleh website DMS ini. Terdapat sepuluh tabel 

didalam aplikasi ini, yaitu tabel dokumen, jenis 

dokumen, log pengiriman, tujuan pengiriman, 

jabatan, approval, pegawai, password, urutan 

persetujuan dan grup approval. Tabel-tabel 

tersebut berfungsi untuk menyimpan dokumen, 

jenis-jenis dokumen, aliran pengiriman 

dokumen, history pengiriman dokumen, data 

pribadi pengguna, username dan password 

pengguna, detail dari approval, anggota 

approval dan urutan dari approval. 

 

Gambar 3. PDM Website Aplikasi DMS 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
  Berikut ini adalah hasil dan 

pembahasannya dari website aplikasi DMS yang 

telah selesai dibuat : 

 

1. Halaman Rejected Document 
  Halaman ini berisi informasi dokumen-

dokumen yang ditolak oleh pihak lain. 

Dokumen yang ditolak  dapat dihapus oleh 

orang yang membuat dokumen tersebut. 

Tampilan halaman rejected document dapat 

dilihat pada Gambar 4.  

 

 
 

Gambar 4. Halaman Rejected Document 
 

2. Halaman Approved Document 
  Halaman ini berisi informasi dokumen 

yang telah disetujui baik oleh pihak lain 

maupun si pengguna sendiri. Dokumen yang 

ditampilkan pada halaman ini dapat disimpan 

sebagai rekap atau diunduh jika diperlukan. 

Tampilan halaman approved document dapat 

dilihat pada Gambar 5.  
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Gambar 5. Halaman Approved Document 
 

3. Halaman Need Approved 
  Halaman ini berisi informasi dokumen 

yang harus disetujui atau ditolak oleh si 

pengguna. Persetujuan harus dilakukan sesuai 

dengan urutan yang telah ditentukan. Sehingga, 

jika belum saatnya si pengguna menyetujui atau 

menolak dokumen tersebut maka akan muncul 

peringatan pada halaman atas website. 

Dokumen yang terdapat dalam halaman ini 

dapat diunduh. Halaman ini dimiliki oleh semua 

jenis roles pengguna. Tampilan halaman need 

approved  dapat dilihat pada Gambar 6.  

 

 
 

Gambar 6. Halaman Need Approved 
 

4. Halaman Save Document 
  Melalui halaman ini pengguna dapat 

menyimpan dokumen yang dipilih kedalam 

database. Pengguna dapat menentukan 

keterangan dan jenis dari dokumen pada kolom 

yang telah disediakan. Tampilan halaman save 

document  dapat dilihat pada Gambar 7.  

 

 
 

Gambar 7. Halaman Save Document 
 

5. Halaman Send Document 
Melalui halaman ini pengguna dapat 

mengirim dokumen yang dipilih ke pihak lain 

yang dituju. Pengguna dapat menentukan 

keterangan dokumen, versi dokumen dan pihak 

yang dituju pada kolom yang telah disediakan. 

Tampilan halaman send document dapat dilihat 

pada Gambar 8.  
 

 
 

Gambar 8. Halaman Send Document 
 

6. Halaman Forward Document 
  Melalui halaman ini pengguna dapat 

meneruskan dokumen yang telah disimpan 

didalam database kepada pihak lainnya. 

Pengguna dapat menentukan pihak yang dituju 

dengan memilih tujuan pada kolom “To” yang 

telah disediakan. Tampilan halaman forward 

document dapat dilihat pada Gambar 9.  

 

 
 

Gambar 9. Halaman Forward Document 
 

7. Halaman Request Approval 
  Melalui halaman ini pengguna dapat 

meminta approval dari suatu dokumen dengan 

cara memilih dokumen dan menetukan grup 

approval yang akan dimintai persetujuannya. 

Pengguna juga dapat menentukan keterangan 

dan jenis dari dokumen pada kolom yang telah 

disediakan. Tampilan halaman request approval 

dapat dilihat pada Gambar 10.  
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Gambar 10. Halaman Request Approval 
 

8. Halaman Inbox & Search 
  Melalui halaman ini pengguna dapat 

mencari dokumen yang  ada didalam database 

dan melihat dokumen yang dikirim dari bagian 

lain. Pengguna dapat melihat informasi dari 

dokumen yang dicari dan juga mengunduhnya. 

Terdapat 3 jenis dokumen yang dicari oleh si 

pengguna yaitu saved document, approved 

document dan Inbox. Pencarian yang dilakukan 

di halaman ini berdasarkan pada jenis dan 

kategori dokumen. Terdapat 4 kategori yaitu isi 

dokumen, catatan dokumen, nama dokumen dan 

tanggal. Selain itu, pencarian juga dapat 

dolakukan berdasarkan jenis dari dokumen yang 

dimiliki oleh bagian itu sendiri. Pencarian pada 

kategori isi dokumen menggunakan metode full 

text indexing. Tampilan halaman inbox & 

search dapat dilihat pada Gambar 11.  

 

 
 

Gambar 11. Halaman Inbox & Search 
 

9. Halaman Document Sent Report 
  Melalui halaman ini pengguna dapat 

mengetahui seluruh history dari semua 

pengiriman yang telah dilakukan pengguna.  

Tampilan halaman document sent report dapat 

dilihat pada Gambar 12.  

 

 
 

Gambar 12. Halaman Document Sent Report 

 

KESIMPULAN 
Setelah melakukan rancang bangun 

aplikasi document management system pada 

bagian persediaan di PT. IITC, dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Aplikasi document management system 

yang dibuat mampu membantu bagian 

persediaan dalam melakukan pencarian 

dokumen. 

2. Aplikasi document management system 

yang dibuat mampu menyimpan dokumen 

secara elektronik. 

3. Aplikasi document management system 

yang dibuat mampu mengirim dokumen 

sehingga proses pengiriman dengan Fax 

atau kurir dapat dihilangkan. 

4. Persetujuan suatu dokumen dapat dilakukan 

melalui aplikasi document management 

system. 

 

SARAN 
 Berikut adalah saran yang dapat penulis 

berikan untuk penelitian selanjutnya : 

1. Aplikasi ini akan dapat lebih optimal jika 

persetujuan dapat dilakukan dengan tanda 

tangan digital. 

2. Aplikasi ini akan lebih baik jika dokumen 

dapat dibaca secara langsung pada website. 

3. Aplikasi ini akan lebih baik jika terdapat 

komponen yang mampu mengubah gambar 

teks menjadi teks yang bisa dibaca oleh 

aplikasi ini. 
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